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Berdasarkan hasil observasi awal pada mahasiswa Jurusan PGMI 
UIN Walisongo Semarang menunjukkan bahwa tidak semua 
mahasiswa PGMI berminat menjadi guru MI. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara motivasi dan 
persepsi tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru MI pada 
mahasiswa PGMI angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang.  
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa PGMI Angkatan 
2017 UIN Walisongo Semarang sebanyak 124 mahasiswa. Anggota 
sampel sebanyak 40 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah simple random sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda.  
Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa motivasi dalam 
kategori tinggi, persepsi tentang profesi guru dalam kategori sangat 
baik, dan minat menjadi guru MI dalam kategori tinggi. Hasil analisis 
regresi linear berganda menunjukkan bahwa secara simultan terdapat 
pengaruh antara motivasi dan persepsi tentang profesi guru terhadap 
minat menjadi guru MI pada mahasiswa PGMI angkatan 2017 UIN 
Walisongo Semarang (62,5%). Motivasi berpengaruh (54,76%), dan 
persepsi tentang profesi guru berpengaruh (14,98%) terhadap minat 
menjadi guru MI. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1, menyebutkan bahwa ”guru 
adalah pendidik profesional yang bertugas mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.1 
Guru (dalam bahasa Jawa) adalah seorang yang harus digugu dan 
ditiru oleh semua peserta didiknya. Guru harus digugu artinya segala 
sesuatu yang disampaikan oleh guru senantiasa dipercaya dan diyakini 
oleh semua murid. Segala ilmu pengetahuan yang datangnya dari guru 
dijadikan sebagai sebuah kebenaran. Seorang guru juga harus ditiru, 
artinya guru menjadi suri teladan bagi semua muridnya. Mulai dari cara 
berpikir, cara berbicara, dan cara berperilaku sehari-hari. Seseorang 
yang harus digugu dan ditiru, guru dengan sendirinya memiliki peran 
yang luar biasa dominannya bagi murid.2 
Guru adalah orang yang memiliki tugas dan tanggung jawab 
membentuk karakter generasi bangsa. Tunas-tunas bangsa akan 
terbentuk sikap dan moralitasnya. Perjuangan guru terlihat di dalam 
                                                          
1 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, Pasal 1, 
ayat (1). 
 
2 Muhamad Nurdin, Kiat Menjadi Guru Profesional, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), hlm. 17. 
2 
memberikan ilmu pengetahuannya kepada anak didiknya, sehingga 
anak didiknya menjadi pintar, pandai dan sudah banyak anak didiknya 
yang telah menjadi orang besar. Tepatlah dikatakan orang bahwa 
karena gurulah kita pintar, karena gurulah kita pandai, karena gurulah 
kita cemerlang dan karena gurulah kita gemilang.3 
Profesi guru bukanlah hal yang mudah karena guru tidak hanya 
sekedar mengajar materi kognitif di kelas tetapi guru harus mampu 
mendidik dan membimbing siswa untuk memiliki karakter yang positif. 
Mahasiswa yang memilih untuk belajar di bidang pendidikan tentunya 
sudah paham betul mengenai profesi yang hendak dijalankan setelah 
lulus nanti. Mahasiswa harus mampu memahami dan mengenali tugas 
dan tanggung jawab seorang guru agar bisa menerapkannya pada saat 
bekerja. Mahasiswa yang memiliki keinginan untuk menjadi guru, 
mereka akan memiliki rasa senang, rasa ketertarikan, memusatkan 
pikiran dan mengarahkan tingkah lakunya untuk menyesuaikan dengan 
tuntutan di bidang pekerjaan yang mereka inginkan di masa depan. 
Mahasiswa mempunyai rasa senang dan rasa ketertarikan, hal tersebut 
menunjukkan bahwa mereka mempunyai minat yang tinggi terhadap 
pekerjaan tersebut. 
Minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal, 
tanpa ada yang menyuruh.4Minat adalah suatu kecenderungan untuk 
                                                          
 
3  Isjoni, Guru Sebagai Motivator Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009), hlm. 3-4. 
 
4 Djaali, Psikologi Pendikan, (Jakrta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 121. 
3 
selalu memperhatikan dan mengingat suatu hal secara terus menerus. 
Minat erat kaitannya dengan perasaan yakni perasaan senang, karena 
itu dapat dikatakan minat terjadi karena sikap senang kepada sesuatu.5 
Minat adalah rasa suka, rasa ketertarikan dan keinginan dalam diri 
seseorang pada suatu hal. Minat menjadi guru adalah rasa ketertarikan 
dan keinginan dalam diri individu yang mempengaruhi tingkah laku 
seseorang untuk menjadi guru. 
Minat menjadi guru dapat dipengaruhi oleh motivasi. Hal ini 
sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Two Whenty Mei P.Y.S (2015) 
dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Terhadap 
Minat Mahasiswa Menjadi Guru”. Hasil penelitian tersebut 
mengemukakan bahwa lingkungan keluarga dan motivasi berpengaruh 
positif terhadap minat menjadi guru. 
Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan tertentu. Motivasi adalah keadaan 
dalam pribadi orang yang mendorong individu untuk melakukan 
aktivitas tertentu guna mencapai tujuan.6  Motivasi adalah dorongan 
yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai 
tujuan. 
                                                          
5  M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan Berdasarkan Kurikulum 
Nasional, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2010), hlm. 84. 
6 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 3. 
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Faktor lain yang dapat mempengaruhi minat menjadi guru adalah 
persepsi tentang profesi guru. Hal ini sesuai dengan penelitian terdahulu 
oleh Agus Mulyana dan Indarto Waluyo (2016) dengan judul 
“Pengaruh Persepsi Tentang Profesi Guru dan Informasi Dunia Kerja 
Terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi”. Hasil penelitian tersebut 
mengemukakan bahwa persepsi tentang profesi guru dan informasi 
dunia kerja berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru akuntansi. 
Persepsi adalah suatu proses seseorang mengorganisasikan dan 
menginterpretasikan kesan-kesan sensorinya mengenai lingkungannya 
dalam usaha memberikan sesuatu makna kepada lingkungannya. 7 
Persepsi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti tanggapan 
(penerimaan) langsung dari sesuatu dan proses seseorang mengetahui 
beberapa hal melalui pancaindranya. 8  Persepsi tentang profesi guru 
merupakan proses seseorang mengetahui sesuatu yang berkaitan 
dengan profesi guru melalui panca indra. 
Banyaknya Perguruan Tinggi yang membuka jurusan keguruan 
khususnya PGMI, seharusnya mengindikasikan bahwa semakin tinggi 
minat mahasiswa untuk menjadi guru MI. Permasalahan yang ada 
bahwa belum semua mahasiswa jurusan PGMI berminat untuk menjadi 
guru MI. 
                                                          
7  Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT 
Rineka Cipta, 2004), hlm. 100. 
 
8 https://kbbi.kemdikbud.go.id/, Diakses 19 Januari 2020. 
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Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang merupakan salah 
satu Perguruan Tinggi yang membuka jurusan PGMI. Visi jurusan 
PGMI yakni “Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah yang 
kompetitif dalam riset berbasis kesatuan ilmu pengetahuan di tingkat 
Nasional pada tahun 2027”. Idealnya mahasiswa PGMI memiliki minat 
untuk menjadi guru MI sesuai dengan bidang pendidikan yang ditekuni. 
Data di bawah ini menunjukkan bahwa masih rendahnya minat 
mahasiswa jurusan PGMI UIN Walisongo Semarang. Observasi 
dilakukan dengan cara menyebar angket kepada 40 responden yakni 
mahasiswa semester 6 jurusan PGMI UIN Walisongo Semarang. 
Tabel 1.1 Data Minat Mahasiswa PGMI menjadi Guru MI 
Jurusan PGMI UIN Walisongo Semarang 
Angkatan 2017 
No Keterangan Persentase Hasil 
1 Yakin 65% 
2 Ragu-Ragu 30% 
3 Tidak Yakin 5% 
 
Data tersebut menunjukkan bahwa minat mahasiswa Jurusan 
PGMI UIN Walisongo Semarang Angkatan 2017 untuk menjadi guru 
MI masih rendah. Beberapa alasan mahasiswa yang ragu-ragu maupun 
tidak yakin diantaranya disebabkan oleh: peluang menjadi guru MI 
masih sedikit, ingin berwirausaha, belum mampu menguasai mata 
pelajaran, merasa basic yang dipunyai tidak cocok untuk menjadi guru 
6 
MI, gaji guru MI yang masih rendah, ingin membuat bimbel saja, dan 
sebagainya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti akan melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi dan Persepsi tentang 
Profesi Guru terhadap Minat Menjadi Guru MI pada Mahasiswa PGMI 
Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh Motivasi terhadap Minat Menjadi Guru 
MI pada Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Angkatan 2017 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang? 
2. Apakah terdapat pengaruh Persepsi tentang Profesi Guru terhadap 
Minat Menjadi Guru MI pada Mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 2017 Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang? 
3. Apakah terdapat pengaruh secara bersama-sama antara Motivasi 
dan Persepsi tentang Profesi Guru terhadap Minat Menjadi Guru 
MI pada Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 






C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan penelitian ini untuk: 
1. Mengetahui pengaruh Motivasi terhadap Minat Menjadi Guru MI 
pada Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 
2017 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. 
2. Mengetahui pengaruh Persepsi tentang Profesi Guru terhadap 
Minat Menjadi Guru MI pada Mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 2017 Universitas Islam Negeri 
Walisongo Semarang. 
3. Mengetahui pengaruh secara bersama-sama antara Motivasi dan 
Persepsi tentang Profesi Guru terhadap Minat Menjadi Guru MI 
pada Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 
2017 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang? 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berbagai hal telah dikemukakan di atas, penelitian ini diharapkan 
dapat memberi manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan bidang pendidikan tentang 
Minat Menjadi Guru. 
b. Memberikan informasi untuk peneliti selanjutnya mengenai 
“Pengaruh Motivasi dan Persepsi tentang Profesi Guru 
terhadap Minat Menjadi Guru MI”. 
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c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 
bagi pembaca. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini bermanfaat untuk menerapkan ilmu yang 
diperoleh ketika di perkuliahan dan dapat menambah 
pengetahuan untuk mempersiapkan diri menjadi guru.  
b. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat 
dijadikan bahan pertimbangan bagi universitas untuk 
memaksimalkan potensi mahasiswa sehingga menghasilkan 
output yang lebih baik.  
c. Bagi Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi mahasiswa dalam 








MOTIVASI, PERSEPSI TENTANG PROFESI GURU DAN 
MINAT MENJADI GURU MI 
A. Deskripsi Teori  
1. Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
      Mc. Donald memberikan pengertian motivasi yakni, 
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
adanya tujuan.1Purwanto mengemukakan bahwa motivasi adalah 
segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak 
melakukan sesuatu. Motivasi menurut  Gleitman, yakni keadaan 
internal organisme baik manusia ataupun hewan yang 
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Motivasi menurut Sumadi 
Suryabrata, yakni keadaan dalam pribadi orang yang mendorong 
individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna 
mencapai tujuan.2 
Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas bahwa motivasi 
adalah dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu 
untuk mencapai suatu tujuan. Motivasi menjadi guru adalah suatu 
                                                          
1 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 73. 
 
2 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guru dan Siswa, (Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 2. 
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dorongan dari dalam diri seseorang yang mempengaruhi tingkah 
lakunya untuk menjadi guru. 
Berikut ayat Al-Qur’an tentang motivasi : 
                                     
   Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib 
suatu kaum hingga mereka mengubah diri mereka sendiri.” 
(Q.S. Ar-Rad: 11). 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa apabila Anda mau berubah 
maka harus mengubah diri sendiri dan Allah SWT. akan mengubah 
Anda. Ayat ini memotivasi kita untuk mengubah diri, maka yang 
lain akan berubah atas bantuan Allah SWT.    
b. Jenis Motivasi 
Jenis-jenis motivasi adalah sebagai berikut: 
1) Motivasi intrinsik 
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dalam diri 
individu, karena dalam diri individu sudah ada dorongan 
untuk melakukan sesuatu. 
2) Motivasi ektrinsik 
Motivasi ektrinsik adalah motivasi yang disebabkan oleh 
adanya perangsang atau faktor-faktor dari luar.3 
 
 
                                                          
3 Lilik Sriyanti, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), 
hlm. 134-136. 
11 
c. Fungsi Motivasi 
Fungsi motivasi adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan. 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang akan 
dicapai. Motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan  
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 
yang tidak bermanfaat.4  
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi yaitu faktor 
individual dan faktor organisasioanal. Faktor-faktor individual 
meliputi kebutuhan-kebutuhan (needs), tujuan-tujuan (goals), sikap 
(attitude), dan kemampuan-kemampuan (abilities). Faktor-faktor 
organisasional meliputi pembayaran atau gaji (pay), keamanan 
pekerjaan (job security), sesama pekerja (co-workers), pengawasan 
(supervision), pujian (praise), dan pekerjaan itu sendiri (job itself).5 
 
 
                                                          
4 Sardiman A.M., Interaksi & Motivasi..., hlm. 85. 
5 http://rasto.staf.upi.edu/2016/03/14/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
motivasi/, Diakses 20 Januari. 
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e. Teori Motivasi Menurut Maslow 
Motivasi manusia berdasarkan hirarkhi kebutuhan menurut 
Maslow adalah sebagai berikut : 
1) Kebutuhan fisiologis 
2) Kebutuhan akan keamanan 
3) Kebutuhan sosial 
4) Kebutuhan penghargaan 
5) Kebutuhan untuk aktualisasi diri6 
f. Indikator Motivasi 
Motivasi mempunyai indikator sebagai berikut: 
1) Adanya hasrat dan keinginan untuk melakukan kegiatan 
2) Adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan 
3) Adanya harapan dan cita-cita 
4) Adanya penghargaan dan penghormatan atas diri 
5) Adanya lingkungan yang baik  
6) Adanya kegiatan yang menarik7 
 
2. Persepsi 
a. Pengertian Persepsi 
Karakter manusia perlu kita pelajari dengan cara melihat, 
mendengar, merasakan, dan memegang obyek yang dipelajari. Kita 
                                                          
6Sondang P Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: PT Rineka 
Cipta, 2004), hlm. 146. 
 
7 Hamzah B.Uno, Teori Motivasi & Pengukurannya, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008), hlm. 23. 
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belajar dengan cara menerima rangsangan/stimulus yang ada di 
lingkungan kita. 8  Persepsi adalah suatu proses melalui mana 
seseorang mengorganisasikan dan menginterpretasikan kesan-kesan 
sensorinya mengenai lingkungannya dalam usaha memberikan 
makna tertentu kepada lingkungannya.9 Persepsi adalah proses yang 
menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam otak manusia 
melewati indera penglihat, pendengar, peraba, perasa, dan 
pencium.10  Persepsi adalah proses seseorang mengetahui sesuatu 
melalui panca indra. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja. Tetapi ada faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi seseorang adalah sebagai berikut : 
1) Diri orang yang bersangkutan sendiri. 
Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha 
memberikan interpretasi tentang apa yang dilihatnya, ia 
dipengaruhi oleh karakteristik individual seperti sikap, 
motif, kepentingan, minat, pengalaman dan harapannya. 
 
                                                          
8Muhammad Asri Amin, Menjadi Guru Profesional (Disertai Bimbingan 
Menjadi Pelatih Andal), (Bandung: Nuansa Cendekia, 2013), hlm. 41-42. 
 
9 Sondang P Siagian, Teori Motivasi..., hlm. 100. 
 
10 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 
PT Rineka Cipta, 2010), hlm. 102.  
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2) Sasaran persepsi tersebut. 
Sasaran itu berupa orang, benda maupun peristiwa. Gerakan, 
ukuran, tingkah laku dan ciri-ciri lain dari sasaran persepsi 
turut menetukan cara pandang orang yang melihatnya. 
3) Faktor situasi. 
Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang berarti dalam 
situasi mana persepsi itu timbul dan mendapat perhatian. 
Situasi merupakan faktor yang ikut berperan dalam 
penumbuhan persepsi seseorang.11 
 
3. Profesi Guru 
a. Pengertian Profesi 
Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan 
keahlian seperti keterampilan, kejuruan dan sebagainya. Profesi 
berasal dari bahasa latin  proffesio yang mempunyai arti janji/ikrar 
dan pekerjaan. Profesi dalam arti luas berarti kegiatan apa saja dan 
siapa saja untuk memperoleh nafkah yang dilakukan dengan 
keahlian tertentu. Profesi dalam arti sempit berarti suatu kegiatan 
yang dijalankan berdasarkan keahlian tertentu dan sekaligus dituntut 
darinya pelaksanaan norma-norma sosial dengan baik.12 
Profesi diartikan sebagai suatu pekerjaan yang 
mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunya. Profesi 
                                                          
11 Sondang P Siagian, Teori Motivasi..., hlm. 101-105. 
12 Mujtahid, Pengembangan Profesi Guru, (Malang: UIN Maliki Press, 
2011), hlm. 20-21. 
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menurut Supriadi, yakni suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut 
keahlian, tanggung jawab, dan kesetiaan terhadap profesi tersebut. 
Parelius & Parelius memberikan batasan tentang pekerjaan profesi 
itu menuntut adanya spesialisasi secara menjurus, dilandasi oleh 
pengetahuan-pengetahuan yang khusus, dilandasi oleh pendidikan 
yang tinggi dengan program-program pendidikan dan latihan.13 
Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas bahwa profesi 
adalah suatu pekerjaan yang membutuhkan pelatihan dan 
penguasaan terhadap suatu pengetahuan khusus dalam melakukan 
suatu pekerjaan tertentu. 
b. Profesi Guru 
Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatan yang 
memerlukan keahlian khusus sebagai guru dan tidak dapat dilakukan 
oleh sembarang orang di luar bidang pendidikan.14  Syarat-syarat 
yang diperlukan untuk menjadi guru yaitu guru harus menguasai 
betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 
pengetahuan yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa 
pendidikan tertentu atau pendidikan pra-jabatan. Guru sebagai 
                                                          
13 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional: Pedoman Kerja, 
Kualifikasi, & Kompetensi Guru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 45-
46. 
 
14  Hamzah Uno, PROFESI KEPENDIDIKAN Problema, Solusi, dan 
Reformasi Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 15. 
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pendidik dan kelompok profesi perlu menghayati dan menjunjung 
kode etik.15 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1, menyebutkan bahwa ”guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.16 
c. Syarat Profesi Guru 
Profesi memiliki lima ciri pokok menurut Supriadi, yaitu: 
1) Pekerjaan itu memiliki fungsi sosial karena diperlukan 
mengabdi kepada masyarakat. Pengakuan masyarakat 
merupakan syarat mutlak bagi suatu profesi. 
2) Profesi menuntut keterampilan tertentu yang diperoleh 
melalui pendidikan dan latihan. 
3) Profesi didukung oleh suatu disiplin ilmu. 
4) Kode etik yang menjadi pedoman perilaku anggotanya. 
5) Konsekuensi dari layanan yang diberikan kepada 
masyarakat, maka anggota profesi memperoleh imbalan 
finansial atau material.17 
                                                          
15 Mujtahid, Pengembangan Profesi..., hlm. 34-36. 
16 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005, Guru dan Dosen, Pasal 1, 
ayat (1). 
17 Mujtahid, Pengembangan Profesi..., hlm. 26-27. 
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Syarat-syarat yang harus dimiliki oleh guru antara lain: 
1) Guru harus berijazah 
Ijazah tersebut adalah ijazah yang dapat memberi 
wewenang untuk menjalankan tugas seorang guru di suatu 
sekolah tertentu. 
2) Guru harus sehat rohani dan jasmani 
3) Guru harus bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berkelakuan baik. 
4) Guru haruslah orang yang bertanggung jawab 
Tugas dan tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik, 
pembelajar, dan pembimbing bagi peserta didik. 
5) Guru di Indonesia harus berjiwa nasional 
Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai suku bangsa yang 
mempunyai bahasa dan adat-istiadat berlainan. Tugas utama 
seorang guru yaitu menanamkan jiwa kebangsaan karena 
itulah guru harus terlebih dahulu berjiwa nasional.18 
d. Kompetensi Profesi Guru 
Guru menurut UUGD No. 14 Tahun 2005 wajib memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat 
jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
 
                                                          
18 Hamzah Uno, PROFESI KEPENDIDIKAN..., hlm. 29. 
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1) Kompetensi pedagogik, meliputi: 
a) Pemahaman terhadap siswa; 
b) Perancangan pembelajaran; 
c) Pelaksanaan pembelajaran; 
d) Pemanfaatan teknologi pembelajaran; 
e) Evaluasi hasil belajar; 
f) Pengembangan potensi siswa. 
2) Kompetensi kepribadian, meliputi: 
a) Beriman dan bertakwa; 
b) Berakhlak mulia; 
c) Dewasa, berwibawa, jujur, dan sportif; 
d) Guru menjadi teladan bagi siswa dan masyarakat; 
3) Kompetensi sosial, meliputi: 
a) Berkomunikasi secara santun; 
b) Bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan, orangtua atau wali siswa; 
c) Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar; 
d) Guru menggunakan teknologi komunikasi dan 
informasi secara fungsional. 
4) Kompetensi profesional, meliputi: 
a) Guru mampu menguasai materi pelajaran sesuai 
dengan standar isi program satuan pendidikan serta 
mata pelajaran yang akan diampu; 
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b) Guru mampu menguasai konsep dan metode disiplin 
keilmuan yang koheren dengan program satuan 
pendidikan, serta mata pelajaran yang akan diampu.19 
 
4. Minat Menjadi Guru MI 
a. Pengertian Minat 
Minat adalah rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Crow and Crow 
mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang 
mendorong seseorang untuk menghadapi orang, benda, kegiatan, 
pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Minat 
dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 
bahwa seseorang lebih suka pada suatu hal daripada hal lainnya. 
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian.20  
Minat adalah suatu kecenderungan untuk selalu 
memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus menerus. 
Minat erat kaitannya dengan perasaan terutama perasaan senang, 
maka dari itu dapat dikatakan bahwa minat terjadi karena sikap 
senang kepada sesuatu. 21  Minat adalah rasa senang, rasa 
ketertarikan, dan keinginan terhadap sesuatu yang timbul dari 
dalam diri seseorang. Minat menjadi guru adalah rasa senang, 
                                                          
19 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional..., hlm. 33-34. 
20 Djaali, Psikologi Pendikan..., hlm. 121. 
21 M. Alisuf Sabri, Psikologi Pendidikan..., hlm. 84. 
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rasa ketertarikan dan keinginan dari dalam diri seseorang untuk 
menjadi guru. 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat 
Minat tidak terbentuk begitu saja dalam diri seseorang, 
melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 
1) Faktor intern 
Faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang 
karena adanya keinginan dari diri sendiri misalnya: 
faktor emosional, perasaan mampu, persepsi, motivasi, 
bakat dan penguasaan ilmu pengetahuan.  
2) Faktor ekstern  
Faktor yang dapat mempengaruhi minat seseorang 
karena adanya peran orang lain dan lingkungan yang 
mempengaruhi individu seperti: lingkungan keluarga 
dan lingkungan sosial.22 
c. Pengertian Minat menjadi Guru MI 
Minat menjadi guru MI merupakan rasa suka, rasa 
ketertarikan dan  keinginan dari dalam individu untuk menjadi 
guru MI. Keinginan seseorang untuk menjadi guru MI tidak 
terbentuk begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu (faktor 
intern) maupun faktor yang berasal dari luar individu (faktor 
                                                          
22 Eka Nur Aini, Pengaruh Efikasi Diri dan Persepsi Terhadap Minat 
Menjadi Guru Ekonomi Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
2015 UNESA, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen Dan Keuangan, Vol. 2 
No. 2 November 2018, hlm. 86. 
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ekstern). Seorang mahasiswa yang berminat menjadi guru MI 
akan memiliki rasa suka, senang dan tertarik terhadap profesi 
guru MI. Ketertarikan tersebut akan membuat seseorang 
memusatkan perhatiannya terhadap profesi yang diminatinya. 
Mereka akan mencari berbagai infomasi mengenai profesi guru 
MI dan melakukan kegiatan yang berhubungan dengan profesi 
tersebut. 
d. Indikator Minat menjadi Guru 
Indikator seseorang berminat menjadi guru antara lain: 
1) Kognisi (mengenal) 
Pengetahuan dan informasi mahasiswa mengenai 
profesi guru, yaitu memahami peran dan fungsi guru 
serta memperoleh informasi mengenai guru dari 
berbagai media, guru, keluarga, dan sebagainya. 
2) Emosi (perasaan) 
Perasaan senang, tertarik, dan perhatian mahasiswa 
terhadap profesi guru yaitu menyenangi profesi guru, 
tertarik menjadi guru karena memiliki tantangan 
tersendiri dalam proses penyampaian materi kepada 
peserta didik, serta memperhatikan cara-cara 
guru/dosen dalam mengajar. 
3) Konasi (kehendak) 
Hasrat, kemauan dan motivasi untuk menjadi guru 
yaitu dengan berantusias dalam belajar mata kuliah 
kependidikan, ingin menjadi guru karena memiliki 
22 
status sosial yang baik dalam masyarakat serta 
termotivasi dari guru-guru mereka di bangku sekolah.23 
 
B. Kajian Pustaka Relevan 
Berikut ini adalah jurnal dan skripsi yang relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agus Mulyana dan Indarto Waluyo 
(2016) dengan judul jurnal “Pengaruh Persepsi Tentang Profesi 
Guru dan Informasi Dunia Kerja Terhadap Minat Menjadi Guru 
Akuntansi”. Populasi dalam penelitian ini yaitu Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas Ekonomi UNY 
Angkatan 2011 yang berjumlah 129 Mahasiswa. Sampel yang 
diambil menggunakan teknik proportionate stratified random 
sampling sebanyak 95 mahasiswa. Hasil penelitian ini diperoleh 
kesimpulan bahwa: 1) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
antara persepsi tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru 
akuntansi, hal ini ditunjukkan dengan harga t hitung lebih besar 
dari t tabel pada taraf signifikansi 5% (3,941>1,987), 2) terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara informasi dunia kerja 
terhadap minat menjadi guru akuntansi, hal tersebut ditunjukkan 
dari harga t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf signifikansi 5% 
(7,081 >1,985), 3) terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 
persepsi tentang profesi guru dan informasi dunia kerja secara 
                                                          
23 Muh. Nasrullah, dkk., Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Administrasi Perkantoran Fakultas Ilmu Sosial Universitas 
Negeri Makassar, Vol. 5, No. 1, Januari-Juni 2018, hlm. 4. 
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bersama-sama terhadap minat menjadi guru akuntansi hal tersebut 
ditunjukkan dari koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0,603, 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,363, dan F hitung 26,268 > 
dari harga F tabel 3,092. Sumbangan efektif pada variabel persepsi 
tentang profesi guru sebesar 13,57% sedangkan variabel informasi 
dunia kerja sebesar 22,73%.24  Persamaan dengan penelitian ini 
yaitu meneliti pengaruh persepsi tentang profesi guru terhadap 
minat menjadi guru. Perbedaannya antara lain: 1) tidak meneliti 
variabel motivasi, 2) periode pengamatan 2016, 3) obyek 
penelitiannya yaitu Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi UNY Angkatan 2011, 4) teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate stratified 
random sampling. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Nur Aini (2018) dengan judul 
jurnal “Pengaruh Efikasi Diri dan Persepsi Terhadap Minat 
Menjadi Guru Ekonomi Pada Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi 2015 UNESA”. Metode analisis data yang 
digunakan yaitu Pemodelan Persamaan struktural (SEM) dengan 
pendekatan WarpPls. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) 
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri terhadap 
minat menjadi guru pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi 2015 Unesa, (2) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
                                                          
24  Agus Mulyana dan Indarto Waluyo, Pengaruh Persepsi Tentang 
Profesi Guru Dan Informasi Dunia Kerja Terhadap Minat Menjadi Guru 
Akuntansi, Jurnal Kajian Pendidikan Akuntansi Indonesia Edisi 8 Tahun 2016, 
hlm. 1. 
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antara persepsi terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi 2015 Unesa, dan (3) terdapat 
pengaruh positif dan signifikan antara efikasi diri dan persepsi 
terhadap minat menjadi guru pada mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi 2015 Unesa, yaitu berpengaruh sebesar 39%, 
dan sisanya 61% dipengaruhi oleh variabel lain. 25  Persamaan 
dengan penelitian ini yaitu meneliti pengaruh persepsi tentang 
profesi guru terhadap minat menjadi guru. Perbedaannya antara 
lain: 1) tidak meneliti variabel motivasi, 2) periode pengamatan 
2015, 3) obyek penelitiannya yaitu Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Ekonomi UNESA, 4) metode analisis data yang 
digunakan yaitu Pemodelan Persamaan struktural (SEM) dengan 
pendekatan WarpPls. 
3. Skripsi yang ditulis oleh Mohammad Sugiharto (2018) dengan 
judul “Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Program PPG dan 
Profesi Guru Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”. Populasi 
dalam penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNY 
angkatan tahun 2014-2016 sebanyak 212 mahasiswa. Sampel 
dalam penelitian ini sebanyak 147 mahasiswa yang diambil 
dengan teknik proportionate stratified random sampling. Teknik 
analisis data menggunakan regresi linear berganda. Hasil 
                                                          
25 Eka Nur Aini, Pengaruh Efikasi Diri dan Persepsi Terhadap Minat 
Menjadi Guru Ekonomi Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
2015 UNESA, Jurnal Pendidikan Ekonomi, Manajemen Dan Keuangan, Vol. 2 
No. 2 November 2018, hlm. 83. 
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penelitian menunjukan bahwa: (1) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara persepsi mahasiswa tentang program ppg 
terhadap minat menjadi guru, (2) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara persepsi mahasiswa tentang profesi guru 
terhadap minat menjadi guru, (3) terdapat pengaruh positif dan 
signifikan secara simultan antara persepsi mahasiswa tentang 
program ppg dan profesi guru terhadap minat menjadi guru. 
Berdasarkan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,584 dapat 
dikatakan bahwa sebesar 58,4% minat mahasiswa menjadi guru 
dipengaruhi oleh persepsi mahasiswa tentang program ppg dan 
profesi guru sisanya sebesar 41,6% dipengaruhi oleh variabel 
lain.26 Persamaan dengan penelitian ini yaitu meneliti pengaruh 
persepsi tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru. 
Perbedaannya antara lain: 1) tidak meneliti variabel motivasi, 2) 
periode pengamatan 2018, 3) obyek penelitiannya yaitu 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNY, 4) teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik proportionate stratified random 
sampling. 
4. Skripsi yang ditulis oleh Two Whenty Mei P.Y.S, (2015) dengan 
judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Terhadap 
Minat Menjadi Guru (Survei Pada Mahasiswa Program 
                                                          
26  Mohammad Sugiharto, “Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang 
Program PPG dan Profesi Guru Terhadap Minat Menjadi Guru Pada 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”, Skripsi 
(Yogyakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta, 2018), hlm. 
91-92. 
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Kependidikan Angkatan 2011 Fakultas Pendidikan Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia)”. Teknik analisis data 
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan program 
SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 
maupun secara parsial variabel lingkungan keluarga dan motivasi 
berpengaruh positif terhadap minat menjadi guru. 27  Persamaan 
dengan penelitian ini yaitu meneliti pengaruh motivasi terhadap 
minat menjadi guru. Perbedaannya antara lain: 1) tidak meneliti 
variabel persepsi tentang profesi guru, 2) periode pengamatan 
2015, 3) obyek penelitiannya yaitu Mahasiswa Program 
Kependidikan Angkatan 2011 Fakultas Pendidikan Ekonomi dan 









                                                          
27 Two Whenty Mei P.Y.S, Skripsi yang ditulis oleh Two Whenty Mei 
P.Y.S, (2005) dengan judul “Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi 
Terhadap Minat Menjadi Guru (Survei Pada Mahasiswa Program 
Kependidikan Angkatan 2011 Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pendidikan Indonesia)”, Skripsi (Bandung: Fakultas Pendidikan 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia, 2015), hlm. 65. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
 
Ha1 : Motivasi berpengaruh terhadap Minat Menjadi Guru MI 
pada Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Angkatan 2017 Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang. 
Ha2 : Persepsi tentang Profesi Guru berpengaruh terhadap Minat 
Menjadi Guru MI pada Mahasiswa Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 2017 Universitas Islam 
Negeri Walisongo Semarang. 
Ha3 : Motivasi dan Persepsi tentang Profesi Guru berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap Minat Menjadi Guru MI 















A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian asosiatif yang bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel 
atau lebih. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian    :Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang. 
2. Waktu Penelitian   : 16 Maret 2020 sampai dengan 20 Maret 
2020. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 2017 Universitas 
Islam Negeri Walisongo Semarang yang berjumlah 124 mahasiswa. 
2. Sampel 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa 
orang mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 
2017 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Teknik 
pengambilan sampel yang akan digunakan adalah simple random 
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sampling. Pengambilan sampel menurut Suharsimi Arikunto yaitu jika 
subyeknya kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semua. Subyek 
lebih dari 100 orang maka dapat menggunakan sampel. Sampel diambil 
antara 10% - 15% hingga 20% - 25% atau boleh lebih dari 25% dari 
jumlah populasi.1 Berdasarkan tata cara pengambilan sampel tersebut, 
sampel yang akan diambil adalah 30% x 124 mahasiswa = 37 
(dibulatkan 40), jadi jumlah sampelnya adalah 40 mahasiswa. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Motivasi (X1) dan 
Persepsi Tentang Profesi Guru (X2). 
1) Indikator motivasi meliputi hasrat dan keinginan, dorongan 
dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan dan 
penghormatan atas diri, lingkungan, serta kegiatan yang 
menarik. 
2) Indikator persepsi tentang profesi guru meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi profesional. 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Menjadi Guru 
MI pada Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Angkatan 
2017 Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Indikator minat 
                                                          
1 http://eprints.walisongo.ac.id/674/4/083111088-Bab3.pdf. Diakses 11 
April 2020. 
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menjadi guru meliputi kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan 
konasi (kehendak). 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah kuesioner 
(angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Pertanyaan 
yang digunakan adalah pertanyaan tertutup, yaitu pertanyaan yang 
mengharapkan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk 
memilih salah satu alternatif jawaban dari setiap pertanyaan yang telah 
tersedia. 2  Semua pernyataan positif dan tidak ada yang negatif 
dikarenakan pernyataan positif sudah cukup mewakili masing-masing 
indikator setiap variabel. 
 
F. Teknik Analisis Data 
1.    Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah, atau valid 
tidaknya suatu instrumen. Hasil penelitian yang valid bila 
terdapat kesamaan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 
objek dengan data yang dapat dikumpulkan peneliti. Uji validitas 
dilakukan menggunakan rumus korelasi product moment yang 
                                                          
2  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011.), hlm. 142-143. 
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dikemukakan oleh Pearson. Butir soal dikatakan valid apabila 
signifikansi < nilai alpha (siginfikansi < 0,05). Berikut ini adalah 
hasil uji validitas menggunakan Statistical Package for the 
Social Sciences (SPSS) 21. 
Tabel 3.1. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Motivasi 
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Hasil uji validitas menggunakan program aplikasi Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) 21 pada tabel 3.1 
menunjukkan bahwa dari 24 pernyataan, 19 valid dan 5 tidak valid 
karena nilai sig. > 0,05. Pernyataan yang valid sudah dapat mewakili 
setiap indikator dalam variabel motivasi. 
Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Persepsi 









25 0,002 Valid Dipakai 
26 0,017 Valid Dipakai 
27 0,000 Valid Dipakai 
28 0,092 Tidak Valid Dibuang 
29 0,000 Valid Dipakai 
30 0,114 Tidak Valid Dibuang 
31 0,003 Valid Dipakai 
32 0,020 Valid Dipakai 
Kompetensi 
Kepribadian 
33 0,001 Valid Dipakai 
34 0,000 Valid Dipakai 
35 0,000 Valid Dipakai 
36 0,000 Valid Dipakai 
37 0,016 Valid Dipakai 
38 0,000 Valid Dipakai 
Kompetensi Sosial 39 0,000 Valid Dipakai 
40 0,000 Valid Dipakai 
41 0,005 Valid Dipakai 
42 0,000 Valid Dipakai 
43 0,001 Valid Dipakai 
44 0,000 Valid Dipakai 
45 0,017 Valid Dipakai 
Kompetensi 
Profesional 
46 0,001 Valid Dipakai 
47 0,001 Valid Dipakai 
48 0,000 Valid Dipakai 
49 0,003 Valid Dipakai 
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Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa dari 25 pernyataan 
untuk variabel persepsi tentang profesi guru, 2 pernyataan tidak 
valid dan 23 pernyataan valid sehingga dapat digunakan untuk 
mengukur variabel persepsi tentang profesi guru. Pernyataan 
tersebut sudah dapat mewakili setiap indikator dalam variabel 
persepsi tentang profesi guru.   
Tabel 3.3. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Minat 
Menjadi Guru  MI 
 
Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui bahwa dari 15 
pernyataan untuk variabel minat menjadi guru MI, 2 pernyataan 
tidak valid dan 13 pernyataan dikatakan valid karena nilai 
signifikansinya kurang dari 0,05 sehingga dapat digunakan untuk 
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mengukur variabel minat menjadi guru MI. Pernyataan tersebut 
sudah dapat mewakili setiap indikator minat menjadi guru MI. 
b. Uji Reliabilitas 
Instrumen yang dapat dipercaya (reliable) adalah 
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 3  Uji 
reliabilitas dilakukan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 
Instrumen dikatakan reliabel apabila koefisien Alpha Cronbach 
≥ 0,70, sebaliknya jika koefisien Alpha Cronbach < 0,70 maka 
instrumen dikatakan tidak reliabel.4 Berikut ini adalah hasil uji 
reliabilitas menggunakan SPSS 21. 




Output SPSS 21 pada tabel 3.4 menunjukkan bahwa setiap 
variabel memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70 sehingga 
instrumen dikatakan reliabel dan dapat digunakan dalam 
penelitian ini.   
 
                                                          
3 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 121. 
4 Syamsul Bachri Thalib, Psikologi Pendidikan..., hlm. 294. 
No. Variabel Nilai Cronbach 
Alpha 
1 Motivasi 0,930 
2 Persepsi Tentang Profesi Guru 0,954 
3 Minat Menjadi Guru MI 0,934 
36 
2. Analisis Statistik Deskriptif 
  Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.5 
Metode ini digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan variabel minat menjadi guru, 
motivasi, dan persepsi tentang profesi guru agar lebih mudah 
dipahami. 
Sebelum melakukan analisis statistik deskriptif dengan SPSS 21, 
terlebih dahulu dibuat tabel atau daftar distribusi frekuensi untuk 
membuat klasifikasi kriteria data. Langkah-langkah yang dilakukan 
adalah sebagai berikut6: 
a. Tentukan rentang, ialah data terbesar dikurangi data terkecil 
b. Tentukan banyak kelas interval. Banyak kelas yang diambil 
paling sedikit 5 kelas dan paling banyak 15, dipilih menurut 
keperluan 
c. Tentukan panjang kelas interval dengan cara rentang dibagi 
banyak kelas 
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama  
                                                          
5 Sugiyono, Metode Penelitian..., hlm. 147. 
6 Diyah Triani, “Pengaruh Paktik Kerja Industri, Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Akuntansi, dan Motivasi Memasuki Kerja Terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Kelas XI Akuntansi SMK Ma”arif 9 Kebumen Tahun Ajaran 
2015/2016”, Skripsi (Semarang: Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang, 2016), hlm. 55-56. 
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e. Tentukan jenjang kriteria 
 
3. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel motivasi, persepsi tentang profesi guru, 
dan minat menjadi guru MI mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan Statistical 
Package for the Social Sciences (SPSS) 21. Cara mengetahui 
apakah distribusi data dari penelitian itu normal atau tidak maka 
dilakukan dengan melihat normal probability plot. Suatu data 
dinyatakan normal apabila data ploting (titik-titik) menyebar di 
sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya.7 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel independen dengan variabel dependen memiliki 
hubungan linier atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 
menggunakan Uji Durbin Watson. Dikatakan linear jika nilai du 
< d < 4 – du.8 
 
 
                                                          
7Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM 
SPSS 21, (Semarang: Badan Penerbit UNDIP, 2013), hlm. 161. 
 
8 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis..., hlm. 166. 
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c.    Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 
diantara variabel bebas. Cara mendeteksi apakah model regresi 
mengalami multikolonieritas, dapat diperiksa menggunakan 
program aplikasi SPSS dengan memeriksa VIF (Variance 
Inflation Factor). Jika nilai VIF ≥ 10 berarti terjadi 
multikolinearitas di dalam model regresi tersebut.9 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homoskesdastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskesdastisitas. Model regresi yang baik 
adalah yang homoskesdatisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan 
dengan menggunakan grafik scatterplot. Model regresi 
yang baik memiliki data yang menyebar.10 
 
                                                          
9 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis..., hlm. 106. 
10 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis..., hlm. 139. 
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4.  Uji Hipotesis 
a.   Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh dari 
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka terdapat pengaruh yang signifikan 
antara variabel bebas terhadap variabel terikat. Jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel 
bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). 
b. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji simultan dilakukan untuk mengetahui adakah 
pengaruh kedua variabel bebas secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Cara mengetahui apakah terdapat pengaruh atau 
tidak maka dapat melihat nilai signifikansi. Jika nilai Sig. < 0,05 
maka artinya variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel terikatnya.11 
c. Koefisien Determinasi Parsial  
Koefisien determinasi parsial (r2) digunakan untuk 
mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan oleh masing-
masing variabel yaitu motivasi dan persepsi tentang profesi guru 
terhadap minat menjadi guru MI pada mahasiswa PGMI 
angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang. Cara mengetahui 
besarnya kontribusi parsial dapat dilihat dari nilai koefisien 
determinasi pada output SPSS yaitu pada tabel coefficient kolom 
                                                          
11 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis..., hlm. 101. 
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correation parsial, kemudian nilai tersebut dikudratkan dan 
diubah kedalam bentuk presentase. 
d. Koefisien Determinasi Simultan 
Koefisien determinasi simultan (R2) digunakan untuk 
mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan secara bersama-
sama oleh variabel motivasi dan persepsi tentang profesi guru 
terhadap minat menjadi guru MI pada mahasiswa PGMI 
angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang. Cara mengetahui 
besarnya kontribusi simultan dapat dilihat dari nilai koefisien 
determinasi pada output SPSS yaitu pada tabel model summary 
pada kolom adjusted R Square.12 
 
5. Analisis Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda adalah regresi dimana variabel 
terikatnya (Y) dihubungkan/dijelaskan lebih dari satu variabel bebas 
namun masih menunjukkan diagram hubungan yang linear. 
Persamaan regresi yang diperoleh dalam analisis tersebut adalah13: 
  Y = α + b1X1 + b2X2  
 
 Keterangan: 
      Y      = Variabel Dependen 
      α       = Konstanta 
      b1, b2   = Koefisien Regresi 
                                                          
12 Diyah Triani, “Pengaruh Paktik..., hlm. 61. 
13 Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik 1 (Statistik Deskriptif), 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), hlm. 269. 
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      X1       = Variabel Independen Pertama  







































DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 
A. DESKRIPSI DATA 
Penelitian ini dilakukan di Program Studi Pendidikan Guru 
Madrasah Ibtidaiyah UIN Walisongo Semarang. Sampel dalam 
penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Angkatan 2017. Data penelitian ini adalah motivasi (X1), persepsi 
tentang profesi guru (X2), dan minat menjadi guru MI (Y) yang 
diperoleh dengan menyebar angket kepada responden.  
Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan variabel motivasi, 
persepsi tentang profesi guru, dan minat menjadi guru MI agar lebih 
mudah dipahami. Bagian ini akan disajikan deskripsi data yang meliputi 
skor maksimum, skor minimum, rata-rata, sum, range, standar deviasi, 
dan distribusi frekuensi. 
1. Analisis Statistik Deskriptif Motivasi 
Hasil penelitian variabel  motivasi diperoleh dari angket yang 
telah disebar kepada 40 respoonden dengan jumlah pertanyaan 
sebanyak 19 butir. Output SPSS 21 (lampiran 8) menunjukan dari 40 
responden diketahui bahwa skor maksimum sebesar 89, skor minimal 
sebesar 35, dan rata-rata skor motivasi sebesar 66,45 yang berarti 
motivasi mahasiswa PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang 
dalam kategori tinggi. Sum atau jumlah dari skor 40 responden sebesar 
2658. Nilai range merupakan selisih data terbesar dan terkecil sebesar 
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54. Standar deviasi sebesar 10,372. Berikut ini adalah tabel untuk 
menentukan klasifikasi kategori motivasi: 
Tabel 4.1. Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi 
No Interval Frekuensi Persentase Kriteria 
1 79 – 95 4 10% Sangat Tinggi 
2 64 – 78 19 47,5% Tinggi 
3 49 – 63 16 40% Cukup Tinggi 
4 34 – 48 1 2,5% Rendah 
5 19 – 33 0 0% Sangat Rendah 
Jumlah  40 100%  
 
Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa 
PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang memiliki motivasi 
yang tinggi. Motivasi dari indikator diantaraya, hasrat dan keinginan 
dalam kategori tinggi, dorongan dan kebutuhan dalam kategori tinggi, 
harapan dan cita-cita dalam kategori tinggi, penghargaan dan 
penghormatan atas diri dalam kategori tinggi, lingkungan dalam 
kategori tinggi, dan kegiatan yang menarik dalam kategori tinggi. 
2. Analisis Statistik Deskriptif Persepsi Tentang Profesi Guru 
Hasil penelitian variabel  persepsi tentang profesi guru diperoleh 
dari angket yang telah disebar kepada 40 respoonden dengan jumlah 
pertanyaan sebanyak 23 butir. Output SPSS 21 (lampiran 8) 
menunjukan dari 40 responden diketahui bahwa skor maksimum 
sebesar 115, skor minimal sebesar 56, dan rata-rata skor motivasi 
sebesar 105,55 yang berarti persepsi tentang profesi guru mahasiswa 
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PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang dalam kategori sangat 
baik. Sum atau jumlah dari skor 40 responden sebesar 4222. Nilai range  
merupakan selisih data terbesar dan terkecil sebesar 59. Standar deviasi 
sebesar 11,701. Berikut ini adalah tabel untuk menentukan klasifikasi 
kategori persepsi tentang profesi guru: 
Tabel 4.2. Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Persepsi Tentang  
Profesi Guru 
No Interval Frekuensi Persentase Kriteria 
1 95 – 115 31 77,5% Sangat Baik 
2 77 – 94 8 20% Baik 
3 59 – 76 0 0% Cukup 
4 41 – 58  1 2,5% Kurang 
5 23 – 40 0 0% Sangat Kurang 
Jumlah  40 100%  
 
Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa 
PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang memiliki persepsi 
tentang profesi guru yang sangat baik. Persepsi tentang profesi guru dari 
indikator diantaranya, kompetensi pedagogik dalam kategori sangat 
baik, kompetensi sosial dalam kategori sangat baik, kompetensi 
kepribadian dalam kategori sangat baik, dan kompetensi profesional 




3. Analisis Statistik Deskriptif Minat Menjadi Guru MI 
Hasil penelitian variabel  minat menjadi guru MI diperoleh dari 
angket yang telah disebar kepada 40 respoonden dengan jumlah 
pertanyaan sebanyak 13 butir. Output SPSS 21 (lampiran 8) 
menunjukan dari 40 responden diketahui bahwa skor maksimum 
sebesar 64, skor minimal sebesar 37, dan rata-rata skor motivasi sebesar 
49,20 yang berarti minat menjadi guru MI pada mahasiswa PGMI 
Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang dalam kategori tinggi. Sum 
atau jumlah dari skor 40 responden sebesar 1968. Nilai range  
merupakan selisih data terbesar dan terkecil sebesar 27. Standar deviasi 
sebesar 6,178. Berikut ini adalah tabel untuk menentukan klasifikasi 
kategori minat menjadi guru MI: 
Tabel 4.3 Tabel Distribusi Frekuensi Variabel Minat Menjadi Guru 
MI 
No Interval Frekuensi Persentase Kriteria 
1 53 – 65 8 20% Sangat Tinggi 
2 43 – 52 25 62,5% Tinggi 
3 33 – 42 7 17,5% Cukup Tinggi 
4 23 – 32 0 0% Rendah 
5 13 – 22 0 0% Sangat Rendah 
Jumlah  40 100%  
 
Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa 
PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang memiliki minat 
menjadi guru MI yang tinggi. Persepsi tentang profesi guru dari 
indikator diantaranya, kognisi (mengenal) dalam kategori tinggi, emosi 
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(perasaan) dalam kategori tinggi, dan konasi (kehendak) dalam kategori 
tinggi. 
 
B. ANALISIS DATA 
1. Hasil Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 21. 
Data berdistribusi normal jika data ploting (titik-titik) yang 
menggambarkan data sesungguhnya mengikuti garis diagonal. 
 
Gambar 4.1 Normal Probability Plot 
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Berdasarkan data ploting diatas, dapat diketahui bahwa data 
ploting (titik-titik) mengikuti garis diagonal. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data motivasi, persepsi tentang profesi guru, dan 
minat menjadi guru MI memiliki distribusi yang normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah model yang 
digunakan sudah benar atau tidak. Model yang benar yaitu 
berbentuk linear. Uji linearitas diukur menggunakan Uji Durbin  
Tabel 4.4 Model Summary 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 




1 ,803a ,644 ,625 3,782 1,871 
a. Predictors: (Constant), PERSEPSI (X2), MOTIVASI (X1) 
b. Dependent Variable: MINAT (Y) 
Nilai Durbin Watson (d) sebesar 1,871. Nilai du (k=2), 
signifikansi 5%, (n=40) adalah sebesar 1,600. Sehingga du < d < 4-
du atau 1,600 < 1,871 < 4-1,600 atau 1,600 < 1,871 < 2,400. Dapat 
disimpulkan bahwa model yang digunakan sudah linear dan benar. 
c. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dilakukan menggunakan SPSS 21 
dengan memeriksa nilai VIF (Variance Inflation Factor). Jika nilai 
VIF > 10 berarti telah terjadi multikolinearitas di dalam model 
regresi tersebut. 
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Hasil output SPSS 21 menunjukkan bahwa variabel motivasi, 
dan persepsi tentang profesi guru memiliki nilai VIF < 10. 
Disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi 
multikolinearitas. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan grafik 
scatterplot. Model regresi yang baik memiliki data yang 
menyebar. Gambar 4.2 adalah grafik scatterplot menunjukkan 



















(Constant) 7,470 5,990  1,247 ,220   
MOTIVASI 
(X1) 
,409 ,061 ,686 6,694 ,000 ,914 1,094 
PERSEPSI 
(X2) 
,138 ,054 ,261 2,550 ,015 ,914 1,094 
a. Dependent Variable: MINAT (Y) 
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Gambar 4.2 Grafik Scatterplot  
 
2. Uji Hipotesis 
a.    Uji Parsial (Uji Statistik t) 
Uji parsial digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel (X1) motivasi, dan (X2) persepsi tentang profesi 
guru terhadap variabel (Y) minat menjadi guru MI. Jika nilai sig. < 
0,05 maka variabel bebas (X) secara parsial berpengaruh terhadap 







Output SPSS 21  menunjukkan nilai sig. 0,000 (X1), dan 0,015 
(X2). Ho ditolak untuk variabel Motivasi (X1), dan Persepsi tentang 
Profesi Guru (X2). Secara parsial dapat disimpulkan bahwa: 
1) Terdapat pengaruh antara variabel Motivasi Terhadap Minat 
Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 UIN 
Walisongo Semarang. 
2) Terdapat pengaruh antara variabel Persepsi Tentang Profesi 
Guru Terhadap Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa 
PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang 
b. Uji Simultan (Uji Statistik F) 
Uji simultan digunakan untuk mengetahui pengaruh secara 
simultan (bersama-sama) variabel bebas (X) terhadap variabel 
terikat (Y). Jika nilai sig. < 0,05 maka variabel bebas (X) secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel terikat (Y). 
 
 














(Constant) 7,470 5,990  1,247 ,220   
MOTIVASI 
(X1) 
,409 ,061 ,686 6,694 ,000 ,914 1,094 
PERSEPSI 
(X2) 
,138 ,054 ,261 2,550 ,015 ,914 1,094 
a. Dependent Variable: MINAT (Y) 
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Output SPSS 21  menunjukkan nilai sig. 0,000 atau < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Terdapat pengaruh antara variabel 
Motivasi (X1), dan Persepsi Tentang Profesi Guru (X2) secara 
bersama-sama terhadap Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa 
PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang. 
c. Koefisien Determinasi Parsial (r2) 
Koefisien Determinasi Parsial (r2) digunakan untuk 
mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan oleh variabel 
Motivasi (X1), dan Persepsi Tentang Profesi Guru (X2) terhadap 
Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 
UIN Walisongo Semarang secara parsial.  
Tabel 4.8 Coefficientsa 
           
Tabel 4.7 ANOVAa 
 






Regression 959,173 2 479,587 33,529 ,000b 
Residual 529,227 37 14,303   
Total 1488,400 39    
a. Dependent Variable: MINAT (Y) 
b. Predictors: (Constant), PERSEPSI (X2), MOTIVASI (X1) 
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Besarnya kontribusi parsial dapat dilihat pada tabel 4.8 pada 
kolom correlations partial kemudian nilai tersebut dikuadratkan 
dan diubah ke dalam bentuk presentase. Kontribusi masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel Motivasi (X1) memberikan kontribusi sebesar 54,76% 
terhadap variabel Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa 
PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang. 
2. Variabel Persepsi Tentang Profesi Guru (X2) memberikan 
kontribusi sebesar 14,98% terhadap variabel Minat Menjadi 
Guru MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 UIN 
Walisongo Semarang. 
d. Koefisien Determinasi Simultan (R2) 
Koefisien Determinasi Simultan (R2) digunakan untuk 
mengetahui besarnya kontribusi yang diberikan oleh variabel 
Motivasi (X1), dan Persepsi Tentang Profesi Guru (X2) terhadap 
Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 
UIN Walisongo Semarang secara simultan. Besarnya kontribusi 
simultan dapat dilihat dari koefisien determinasi pada output SPSS 





Tabel 4.9 Model Summaryb 








1 ,803a ,644 ,625 3,782 1,871 
a. Predictors: (Constant), PERSEPSI (X2), MOTIVASI (X1) 
b. Dependent Variable: MINAT (Y) 
Output SPSS 21 menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 
0,625. Artinya variabel Motivasi (X1), dan Persepsi Tentang Profesi 
Guru (X2) secara simultan memberikan kontribusi sebesar 62,5% 
terhadap Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 
2017 UIN Walisongo Semarang (Y). Sisanya sebesar 37,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
 
4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis 
regresi linear berganda dengan variabel terikat minat menjadi guru 







Tabel 4.10 Coefficientsa 
 
Hasil output SPSS 21 menunjukkan model regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
 y = 7,470 + 0,409 x1 + 0,138 x2 
Model regresi tersebut memiliki arti sebagai berikut:  
1) Konstansa sebesar 7,470 berarti bahwa jika variabel 
motivasi (x1), dan persepsi tentang profesi guru (x2) 
diasumsikan nol, maka minat menjadi guru MI sebesar 7,470. 
2) Koefisien motivasi (x1) sebesar 0,409 berarti bahwa jika 
setiap kenaikan satu skor motivasi diikuti kenaikan minat 
menjadi guru MI sebesar 0,409 dengan asumsi variabel 
persepsi tentang profesi guru (x2) bersifat tetap. 
3) Koefisien persepsi tentang profesi guru (x2) sebesar 0,138 
berarti bahwa jika setiap kenaikan satu skor persepsi tentang 
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profesi guru diikuti minat menjadi guru MI sebesar 0,138 
dengan asumsi variabel motivasi (x1) bersifat tetap. 
 
C. PEMBAHASAN 
a. Pengaruh Motivasi Terhadap Minat Menjadi Guru MI 
Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo 
Semarang  
Motivasi memiliki pengaruh terhadap minat menjadi guru 
MI pada mahasiswa PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo 
Semarang. Hal ini didasarkan pada angket penelitian variabel 
motivasi yang diisi oleh 40 responden yakni mahasiswa Jurusan 
PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang. Motivasi adalah 
sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu hal 
demi mencapai tujuan. Seorang mahasiswa yang memiliki 
motivasi tinggi maka akan memiliki minat yang tinggi untuk 
menjadi guru MI.  Mahasiswa dengan motivasi rendah maka minat 
untuk menjadi guru MI pun rendah. Indikator yang mempengaruhi 
motivasi yakni hasrat dan keinginan, dorongan dan kebutuhan, 
harapan dan cita-cita, penghargaan dan penghormatan atas diri, 
lingkungan, dan kegiatan yang menarik. Indikator adanya kegiatan 
yang menarik misalnya ketika seorang tertarik mengajar anak-
anak maka akan mendorong ia memiliki minat yang tinggi untuk 
menjadi guru MI. Jika ia sering berinteraksi dengan anak-anak 
maka akan merasa senang sehingga menimbulkan minat dalam diri 
untuk menjadi seorang guru MI. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
skor motivasi sebesar 66,45 (interval 64-78) yang berarti motivasi 
mahasiswa PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang 
untuk menjadi guru MI dalam kategori tinggi. Hipotesis alternatif 
(Ha) dalam penelitian ini adalah Terdapat Pengaruh antara 
Motivasi Terhadap Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa 
PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang. Hipotesis nol 
(Ho) dalam penelitian ini adalah Tidak Terdapat Pengaruh antara 
Motivasi Terhadap Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa 
PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang. Hasil output 
SPSS 21 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau kurang 
dari 0,05 yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak sehingga 
terdapat pengaruh antara variabel motivasi terhadap minat menjadi 
guru MI pada mahasiswa PGMI angkatan 2017 UIN Walisongo 
Semarang. Kontribusi yang diberikan ditunjukkan dengan nilai 
partial sebesar 0,740 dengan koefisien determinasi sebesar 54,76%.  
Berdasarkan angket yang telah diisi oleh responden 
menunjukkan bahwa indikator yang paling berpengaruh dalam 
variabel motivasi yakni keinginan menjadi guru. Keinginan 
menjadi guru bisa dipengaruhi oleh motivasi dalam dirinya sendiri 
atau dipengaruhi oleh banyaknya alumni yang sekarang menjadi 
guru MI. Indikator yang paling rendah kontribusinya yakni 
dorongan dan kebutuhan. Menjadi guru MI bagi mahasiswa adalah 
sebuah panggilan hati dan sebuah kebahagiaan tersendiri bukan 
karena penghasilan yang diperolehnya. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Two Whenty Mei P.Y.S, (2015) yang berjudul 
“Pengaruh Lingkungan Keluarga dan Motivasi Terhadap Minat 
Menjadi Guru (Survei Pada Mahasiswa Program Kependidikan 
Angkatan 2011 Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pendidikan Indonesia)”. Penelitian tersebut 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh Motivasi terhadap minat 
menjadi guru. 
b. Pengaruh Persepsi tentang Profesi Guru Terhadap Minat 
Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 
UIN Walisongo Semarang 
Persepsi tentang profesi guru memiliki pengaruh terhadap 
minat menjadi guru MI pada mahasiswa PGMI Angkatan 2017 
UIN Walisongo Semarang. Hal ini didasarkan pada angket 
penelitian variabel persepsi tentang profesi guru yang diisi oleh 40 
responden yakni mahasiswa Jurusan PGMI Angkatan 2017 UIN 
Walisongo Semarang. Persepsi tentang profesi guru adalah 
tanggapan langsung dan proses seseorang mengetahui sesuatu 
terkait profesi guru melalui panca indranya. Seorang mahasiswa 
yang memiliki persepsi tentang profesi guru yang baik maka akan 
memiliki minat yang tinggi untuk menjadi guru MI. Sedangkan 
mahasiswa dengan persepsi tentang profesi guru yang kurang baik 
maka minat untuk menjadi guru MI pun semakin rendah. Beberapa 
indikator yang mempengaruhi persepsi tentang profesi guru yakni 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
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sosial, dan kompetensi profesional. Misalnya pada indikator guru 
mampu menjadi teladan yang baik bagi siswa dan masyarakat. 
Guru menjadi teladan tentunya harus membangun karakter diri nya 
terlebih dahulu. Menuntut diri untuk selalu menjadi pribadi yang 
lebih baik.  Bagi seorang guru adalah sebuah kepuasan ketika 
mampu mendidik siswa nya, membantu dalam menciptakan 
karakter siswa ke arah positif. Guru juga bisa sebagai figur dalam 
masyarakat menjadi sosok yang profesional dan santun. Jika ia 
semakin menjadi panutan bagi siswa dan masyarakat maka ia akan 
selalu berusaha menjadi lebih baik sehingga menimbulkan minat 
dalam diri untuk menjadi seorang guru MI. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor persepsi 
tentang profesi guru sebesar 105,55 (interval 95-115) yang berarti 
persepsi tentang profesi guru mahasiswa PGMI Angkatan 2017 
UIN Walisongo Semarang dalam kategori sangat baik. Hipotesis 
alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah Terdapat Pengaruh 
antara Persepsi Tentang Profesi Guru Terhadap Minat Menjadi 
Guru MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo 
Semarang. Hipotesis nol (Ho) dalam penelitian ini adalah Tidak 
Terdapat Pengaruh antara Persepsi Tentang Profesi Guru Terhadap 
Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 
UIN Walisongo Semarang. Hasil output SPSS 21 menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,015 atau kurang dari 0,05 yang artinya 
Ha diterima dan Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh antara 
variabel persepsi tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru 
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MI pada mahasiswa PGMI angkatan 2017 UIN Walisongo 
Semarang. Kontribusi yang diberikan ditunjukkan dengan nilai 
partial sebesar 0,387 dengan koefisien determinasi sebesar 14,98%. 
Berdasarkan angket yang telah diisi oleh responden 
menunjukkan bahwa indikator yang paling berpengaruh dalam 
variabel persepsi tentang profesi guru yakni kompetensi 
kepribadian. Bagi mahasiswa, guru pasti memiliki pribadi yang 
baik, berakhlak mulia, dan mampu menjadi teladan yang baik bagi 
siswa nya, sedangkan indikator yang paling rendah kontribusinya 
yakni kompetensi sosial. Mahasiswa beranggapan bahwa tidak 
semua guru bisa bergaul dengan baik dengan siswa, wali siswa, 
dan masyarakat sekitar.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Mohammad Sugiharto (2018) dengan judul 
“Pengaruh Persepsi Mahasiswa Tentang Program PPG dan Profesi 
Guru Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta”. Penelitian tersebut 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh Persepsi Tentang Profesi 
Guru sebesar 27,73% terhadap minat menjadi guru. Hasil tersebut 
memberikan informasi bahwa Persepsi Tentang Profesi Guru 




c. Pengaruh Motivasi dan Persepsi tentang Profesi Guru 
Terhadap Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa 
PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang 
Motivasi dan persepsi tentang profesi guru memiliki 
pengaruh terhadap minat menjadi guru MI pada mahasiswa PGMI 
Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang. Hal ini didasarkan 
pada angket penelitian variabel motivasi dan persepsi tentang 
profesi guru yang diisi oleh 40 responden yakni mahasiswa 
Jurusan PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang. 
Hipotesis alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah Terdapat 
Pengaruh antara Motivasi dan Persepsi tentang Profesi Guru 
Terhadap Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa PGMI 
Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang. Hipotesis nol (Ho) 
dalam penelitian ini adalah Tidak Terdapat Pengaruh antara 
Motivasi dan Persepsi tentang Profesi Guru Terhadap Minat 
Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 UIN 
Walisongo Semarang. Hasil output SPSS 21 menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 yang artinya Ha 
diterima dan Ho ditolak sehingga terdapat pengaruh antara 
variabel motivasi dan persepsi tentang profesi guru terhadap minat 
menjadi guru MI pada mahasiswa PGMI angkatan 2017 UIN 
Walisongo Semarang. Kontribusi yang diberikan ditunjukkan 
dengan nilai Adjusted R Square sebesar 0,625 atau sebesar 62,5%. 
Hal ini karena dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni hasrat dan 
keinginan, dorongan dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, 
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penghargaan dan penghormatan atas diri, lingkungan, kegiatan 
yang menarik, kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi 
(kehendak). Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
antara motivasi dan persepsi tentang profesi guru terhadap minat 
menjadi guru MI pada mahasiswa PGMI angkatan 2017 UIN 
Walisongo Semarang sebesar 62,5%. Sisanya sebesar 37,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. Besar kontribusi variabel X1 dan X2 secara parsial 
jika dijumlahkan hasilnya akan berbeda dengan kontribusi variabel 
X1 dan X2 secara simultan. Hal tersebut dikarenakan uji simultan 
tidak hanya semata menjumlahkan kontribusi masing-masing 
variabel bebas, tetapi sudah disesuaikan dengan kondisi lapangan 
yang menunjukkan data tersebut melalui aplikasi SPSS 21.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Agus Mulyana dan Indarto Waluyo (2016) dengan 
judul jurnal “Pengaruh Persepsi Tentang Profesi Guru dan 
Informasi Dunia Kerja Terhadap Minat Menjadi Guru Akuntansi”. 
Adanya pengaruh simultan antara variabel Persepsi Tentang 
Profesi Guru dan Informasi Dunia Kerja Terhadap Minat Menjadi 
Guru Akuntansi. Hal tersebut memberikan informasi bahwa 
variabel motivasi dan persepsi tentang profesi guru berpengaruh 





D. KETERBATASAN PENELITIAN 
Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Kesulitan dalam hal mengumpulkan data karena tidak bisa 
bertemu langsung dengan responden. 
2. Penelitian ini hanya mengambil responden angkatan 2017 PGMI 





































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan bahwa:  
1. Terdapat pengaruh antara variabel Motivasi terhadap Minat 
Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 UIN 
Walisongo Semarang sebesar 54,76%. 
2. Terdapat pengaruh antara variabel Persepsi tentang Profesi Guru 
terhadap Minat Menjadi Guru MI Pada Mahasiswa PGMI 
Angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang sebesar 14,98%. 
3. Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel Motivasi 
dan Persepsi tentang Profesi Guru terhadap Minat Menjadi Guru 
MI Pada Mahasiswa PGMI Angkatan 2017 UIN Walisongo 
Semarang sebesar 62,5%. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat penulis 
berikan antara lain: 
1. Mahasiswa yang berminat menjadi guru hendaknya lebih giat 
dalam belajar sehingga dapat memahami kompetensi dan keahlian 
yang harus dimiliki oleh seorang guru.  
2. Dosen sebaiknya menggunakan metode pembelajaran yang 
menarik agar mahasiswa tidak bosan saat pembelajaran sehingga 
mudah memahami materi yang disampaikan. Dosen hendaknya 
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memberikan motivasi dan bimbingan kepada mahasiswa untuk 
meningkatkan minatnya menjadi guru.  
3. Bagi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
hendaknya meningkatkan kualitas pembelajaran dan membentuk 
karakter mahasiswa menjadi lebih baik layaknya karakter yang 
harus dimiliki oleh seorang guru.   
4. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan populasi 
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Instrumen yang digunakan untuk mengetahui pengaruh motivasi 
dan persepsi tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru MI pada 
mahasiswa PGMI angkatan 2017 UIN Walisongo Semarang adalah 
menggunakan angket. Sesuai dengan judul penelitian maka angket yang 
diujikan meliputi indikakor motivasi: hasrat dan keinginan, dorongan 
dan kebutuhan, harapan dan cita-cita, penghargaan dan penghormatan 
atas diri, lingkungan, serta kegiatan yang menarik. Indikator persepsi 
tentang profesi guru meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi 
sosial, kompetensi kepribadian dan kompetensi profesional. Indikator 
minat menjadi guru MI meliputi: kognisi (mengenal), emosi (perasaan) 
dan konasi (kehendak). 
Instrumen yang diberikan kepada responden terdiri dari 5 
alternatif jawaban diantaranya: 
1. SS  = Sangat Setuju 
2. S  = Setuju 
3. RR = Ragu-Ragu 
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4. TS   = Tidak Setuju 
5. STS = Sangat Tidak Setuju 
 
Adapaun ketentuan pemberian skor alternatif jawaban adalah 
sebagai berikut: 




Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Ragu-Ragu 3 3 
Tidak Setuju 2 4 













Angket Observasi Awal 
 
Assalamu’alaikum wr. wb 
Dalam rangka menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir, saya 
bermaksud mengadakan observasi awal pada mahasiswa PGMI UIN 
Walisongo Semarang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
“Pengaruh Motivasi dan Persepsi Tentang Profesi Guru Terhadap 
Minat Menjadi Guru MI pada Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang”. 
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Anda untuk 
menjawab pertanyaan dalam angket ini dengan sebaik-baiknya. 
Jawaban yang baik adalah yang sesuai dengan keadaan diri Anda 
sebenarnya. Jawaban yang Anda berikan tidak berpengaruh terhadap 






Atas bantuannya, saya ucapkan terima kasih. 





      Semarang,  Desember  2019 
     Hormat Saya, 
 
 
                  Nur Fatimah 













Semarang,   Desember 2019 
 
A. Identitas Responden 
Nama  : 
NIM  : 
Kelas  : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Isilah tanggal dan identitas anda terlebih dahulu 
2. Bacalah pernyataan berikut secara teliti 
3. Pilihlah salah satu jawaban secara benar sesuai dengan 
keadaan Anda dengan memberikan tanda silang pada jawaban 
A,B, atau C, dan berikan alasannya! 
C. Daftar Pernyataan 
1. Saya berminat untuk menjadi guru MI dan setelah lulus ingin 
bekerja sebagai guru MI. 
A. Yakin  
B. Ragu – Ragu 










Assalamu’alaikum wr. wb 
Dalam rangka menyelesaikan skripsi sebagai tugas akhir, saya 
bermaksud mengadakan penelitian pada mahasiswa PGMI UIN 
Walisongo Semarang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
“Pengaruh Motivasi dan Persepsi Tentang Profesi Guru Terhadap 
Minat Menjadi Guru MI pada Mahasiswa Pendidikan Guru Madrasah 
Ibtidaiyah Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang”. 
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Anda untuk 
menjawab pertanyaan dalam angket ini dengan sebaik-baiknya. Angket 
ini bukan tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban 
yang baik adalah yang sesuai dengan keadaan diri Anda sebenarnya. 
Jawaban yang Anda berikan tidak berpengaruh terhadap nama baik 
saudara serta kerahasiaan jawaban Anda akan saya jaga sepenuhnya. 
 
Atas bantuannya, saya ucapkan terima kasih. 
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Wassalamu’alikum wr. wb 
 
         
 
 
Semarang,   Maret 2020 
                 Hormat Saya, 
 
 
                  Nur Fatimah 












Semarang,   Maret 2020 
 
D. Identitas Responden 
Nama  : 
NIM  : 
Kelas  : 
E. Petunjuk Pengisian 
4. Isilah tanggal dan identitas anda terlebih dahulu 
5. Bacalah pernyataan berikut secara teliti 
6. Pilihlah salah satu jawaban secara benar sesuai dengan 
keadaan Anda dengan memberikan tanda ceklist ( √ ) pada 
pernyataan yang sesuai. 
7. Adapun alternatif jawaban adalah sebagai berikut :  
SS    = Sangat Setuju  
S      = Setuju  
RR   = Ragu-Ragu  
TS    = Tidak Setuju 









F. Daftar Pernyataan 
 
No Pernyataan Jawaban 
SS S RR TS STS 
MOTIVASI MENJADI GURU 
Keinginan Menjadi Guru      
1 Saya ingin menjadi 
guru setelah lulus 
kuliah 
     
2 Saya ingin menjadi 
guru di MI 
     
3 Banyaknya alumni 
yang telah menjadi 
guru MI mendorong 
saya untuk menjadi 
guru MI setelah lulus 
     
Dorongan dan Kebutuhan SS S RR TS STS 
4 Saya ingin menjadi 
guru MI agar dapat 
memperoleh 
penghasilan  
     
5 Saya ingin menjadi 
guru MI untuk 
memenuhi kebutuhan 
pribadi  
     
6 Saya ingin menjadi 
guru MI untuk 
membantu ekonomi 
keluarga  
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7 Saya ingin menjadi 
guru MI untuk 
membantu biaya 
sekolah adik-adik atau 
saudara saya 
     
Harapan dan Cita-Cita SS S RR TS STS 
8 Menjadi guru MI 
adalah cita-cita saya 
     
9 Dengan menjadi guru 
MI saya yakin hidup 
saya akan bahagia 
     
10 Saya ingin menjadi 
guru MI dengan upah 
yang tinggi 
     
Penghormatan Atas Diri SS S RR TS STS 
11 Saya merasa bangga 
ketika bisa menjadi 
guru MI walaupun 
dengan gaji yang 
sedikit 
     




pekerjaan menjadi guru 
MI 
     
Lingkungan SS S RR TS STS 
13 Saya ingin menjadi 
guru MI setelah lulus 
kuliah karena teman-
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teman saya banyak 
yang menjadi guru MI 
14 Saya ingin menjadi 
guru MI setelah lulus 
karena perintah orang 
tua 
     
15 Sekolah di UIN 
Walisongo Semarang 
membuat saya berfikir 
untuk langsung 
menjadi guru MI 
setelah lulus 
     
16 Saya ingin menjadi 
guru MI atas motivasi 
dari guru dan dosen 
     
Adanya Kegiatan Yang 
Menarik 
SS S RR TS STS 
17 Saya tertarik mengajar 
anak-anak 
     
18 Saya adalah orang 
yang penuh semangat 
dalam mengajar 
     










PERSEPSI TENTANG PROFESI GURU 
Kompetensi Pedagogik SS S RR TS STS 
20 Guru harus mampu 
memahami karakter 
masing-masing siswa 
     




     




     




     




     




potensi akademik dan 
non akademik 
     
Kompetensi Kepribadian SS S RR TS STS 
26 Guru mampu bertindak 
sesuai dengan norma 
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religius (iman dan 
takwa) 
27 Guru mempunyai 
akhlak yang mulia 
     
28 Guru dapat 
menerapkan kode etik 
profesi guru 
     
29 Guru bersikap dewasa, 
jujur, dan sportif 
     
30 Guru harus 
berpenampilan 
menarik bagi peserta 
didik 
     
31 Guru mampu menjadi 
teladan yang baik bagi 
siswa dan masyarakat 
     





santun  dengan peserta 
didik 
     
33 Guru mampu bergaul 
secara efektif dengan 
siswa 
     
34 Guru mampu bergaul 
secara efektif dengan 
sesama pendidik dan 
tenaga kependidikan 
     
35 Guru mampu bergaul 
secara efektif dengan 
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orang tua atau wali 
siswa 
36 Guru mampu 
memberikan informasi 
mengenai minat dan 
bakat siswa kepada 
orang tua atau wali 
siswa 
     
37 Guru mampu bergaul 
secara santun dengan 
masyarakat 
     
38 Guru mampu 
menggunakan 
teknologi informasi 
dan komunikasi secara 
fungsional 
     
Kompetensi Profesional SS S RR TS STS 
39 Guru mampu 
menguasai materi 
pelajaran 
     




     




     
42 Guru mampu 
menguasai konsep dan 
metode disiplin 
keilmuan 
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MINAT MENJADI GURU MI 
Kognisi (mengenal) SS S RR TS STS 
43 Saya senang 
memperoleh informasi 
tentang profesi guru 
dari berbagai media, 
teman, keluarga, dan 
lain-lain. 
     
44 Saya senang mengikuti 
seminar pendidikan 
     
Emosi (perasaan) SS S RR TS STS 




     
46 Saya merasa antusias 
dalam mengikuti 
perkuliahan  
     
47 Saya tertarik dengan 
profesi guru MI karena 
guru merupakan 
profesi yang mulia  
     
48 Menjadi guru MI 
adalah cita-cita saya 
sejak dulu 
     
Konasi (kehendak) SS S RR TS STS 
49 
 
Saya ingin menjadi 
guru MI karena 
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keluarga saya banyak 
yang menjadi guru 
50 Saya ingin menjadi 
guru MI karena sesuai 
dengan kepribadian 
saya 
     
51 Saya ingin menjadi 
guru MI setelah lulus 
kuliah 
     
52 Saya memilih program 
studi PGMI karena 
kemauan saya sendiri 
     
53 Saya menyempatkan 








Saya yakin profesi 
guru MI akan 
menjamin kehidupan 
ekonomi saya di masa 
depan 




orang lain tentang 
profesi guru MI, saya 
akan tetap menjadi 
guru MI 




Data Hasil Uji Coba Intrumen Penelitian 
 
a. Variabel Minat Menjadi Guru MI (Y) 
 
 






















Output SPSS Hasil Uji Validitas 















































Hasil Uji Reliabilitas 
 
a. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Menjadi Guru MI (Y) 
 
Reliability Statistics 




N of Items 
,934 ,933 13 
 
b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi (X1) 
Reliability Statistics 




N of Items 
,930 ,934 19 
 
 








N of Items 

























Analisis Staistik Deskriptif 
 
a. Variabel Motivasi (X1) 
Descriptive Statistics 
 
N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 
Deviation 
Variance 




Std. Error Statistic Statistic 




        
 
 




N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 














N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic Statistic 




































A. Identitas Diri 
1.  Nama Lengkap  : Nur Fatimah 
2. Tempat & Tgl. Lahir : Kebumen, 21 Februari 1998 
Alamat Rumah  : Ds. Ampelsari, Rt 01 Rw 01, Kec. 
Petanahan, Kab. Kebumen 
HP   : 083865423245 
E-mail   : nur451495@gmail.com  
B. Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal: 
a. TK Dharma Wanita Ampelsari 
b. SD N Ampelsari 
c. SMP N 1 Petanahan 
d. SMA N 1 Klirong 
Semarang,  
                                                                         
 Nur Fatimah 
NIM: 1603096008 
 
